April 16, 2009

Chapter 21
AUDIT TERHADAP SIKLUS
PERSEDIAAN
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A. Kerumitan Audit Persediaan

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kerumitan audit persediaan:

¢ Persediaan umumnya merupakan komponen utama dalam neraca
yang memiliki nilai yang material

2. Persediaan dapat tersebar di beberapa lokasi yang menyulitkan
pengendalian fisik dan penghitungannya

3. Persediaan umumnya memiliki jenis yang sangatberagam dan
kuantitas yang banyak

4. Persediaan dapat mencakup bahan baku (raw material), bahan
penolong (indirect material), barang dalam proses (work in
process), dan barang jadi (finished goods)

5. Penilaian persediaan memiliki tingkat kesulitan yang tinggi,
karena faktor umur persediaan dan alokasi biaya pabrikasi

6. Adanya kewajiban menerapkan metode penilaian persediaan
secara konsisten
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B. Account yang Terkait

Bahan Baku Barang dalam Proses
Saldo Bahan Saldo Harga
awal baku awal pokok
digunakan > roduksi
Pembelian 9 Saldo P
akhir
Saldo '
akhir
Harga pokok
Tenaga Kerja Langsung Barghg Jadi penjualan
Aktu al |Dibebankan4— Saldo Harga <—p
awal pokok
Biaya Overhead Saldo penjualan
Aktual |Dibebankam— akhir
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C. Fungsi-fungsi yang Terkait

Memroses Menerima Menyimpan Menyimpan  Mengirim

Proses

pesanan bahan bahan rod uksi barang barang
pembelian baku baku P jadi jadi
. Menyimpan|Memindahkar| [Menyimpan -
Receive Mengirim
Bahan bahan Barang
raw o ) < o . <. | barang
materials di ke Jadi di jadi
Gudang prod uksi Gudang ]
Goods Kartu Material Kartu
Receiving Persediaan Requisiton Persediaan BL
DOKUMEN g a 22 suratJalan
Report  Bahan baku Forms Barangjadi
Invoice
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D. Bagian dari Audit Persediaan
Bagian audit Siklus pengujian

Memperoleh dan membukukan
bahan baku, tenaga kerja, & overhead
11
| Mentransfer aktiva dan biaya |
jul
Mengirimkan barang & membukukan
Pendapatan dan biaya

Pembelian & pembay aran;
Personalia & penggajian

Persediaan & pergudangan

Penjualan & penagihan

| Menga mati fisik persediaan | Persediaan & pergudangan

0

Menilai dan mengko mpilasi
persediaan

Persediaan & pergudangan
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E. Pengujian atas Akuntansi Biaya

Dalammelaksanakan audit atas &untansi biaya, auditorharus enpat aspek:

- Pengendalian fisik atas persediaan

Dilakukan dengan pengamatan fisik dan wawancara untuk dapat
menentukan apakah sudah dilakukan pengendalian fisik persediaan secara

me madai

- Dokumen dan catatan terkait dengan transfer atau pemindahan barang
Dilakukan dengan me mahami pengendalian intern yang terkait dan

melakukan pengujian keberadaan dan aurasi pemindahan barang untuk
menentukan kebenaran jumlah, deskripsi, dan tanggal.

- Berkas induk persediaan pemetual (perpetual inventory master file)

Pengujian master file dilakukan dengan pemeriksaan dokumen yang terkait
dengan mutasi pada master file. Master file yang akurat dapat mengurangi

pengujian fisik inventory.
- Pencatatan hargaper unit

Pengujian hargaper unit dil akukan dengan menilai akurasi data biaya bahan
baku, tenaga kerja langsung, dan overhead; serta metode akumulasi biaya

yang digunakan
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F. Audit Cost Accounting - Motodologi utk Merancang
Test of Control dan Substantive Test of Transaction

Memahami pengendalian intern —
Cost accounting system
1
Menilai planned control risk (risiko pengendalian yang
direncanakan) - Cost accounting system
I

Menentukan luasnya pengujian pengendalian (testing controls)
I

Prosedur Audit

Ukuran Sample

Item yg dipilih
Waktu pengujian

Mendesain tests of controls dan
substantive tests of transactions atas
cost accounting system untuk memenuhi
transaction -related audit objectives
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G. Prosedur Analitik Siklus Persediaan dan
Pergudangan

Prosedur Analitik

Kemungkinan Mi sstate me nt

Bandingka n persen tase gross margin
dengan tahun sebelumnya).

Overstatement atau understatement pada
persediaan dan harga po kok penjualan.

Bandingkan inventory turnover
(perputaran persediaan) — (harga pokok
penjualan dibagi persediaan rata-rata) -

dengan tahun sebelumnya.

Keusangan persediaan ;

Overstatement ata u understatement pada
persediaan.

Bandingkan unit cost dari persed iaan
dengan tahun sebelumnya

Overstatement atau understatement pada
unit cost persediaan.

Bandingka n extended i nventory value
dengan tahun sebelumnya

Misstatement pada kompilasi, unit cost
persediaan

Bandingkan biay a pabrikasi tahun ini
dengan tahun sebelumnya

Misstatement pada unit cost persediaan,
khususnya biaya tenaga kerja langsung
dan overhead
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H. Metodologi untuk Mendesain Detail
Tests of Balances — Persediaan

engid enti fi kasi risi ko Menetapkan salah saji

bisnis klien yang Ly YO dapat ditoleransi dan N

mempeng aruhi menilai inherent risk
persediaan untuk persediaan

Menilai control
risk utk beberapa
sikus yg terkait*

Mendesain dan melaksanakan
test of controls dan substantive
tests of transactions untuk

Mendesain dan melaksanakan
analytical procedures P
untuk beberapasiklus

yang terkait* persediaan
v
Mendesain tests of details of | _prosedur audit - Item yang dipilih

inventory balance

untuk memenuhi balance-related

audt objectives - Ukuran sample - Waktu peng ujian

*Siklus terkait: cost accounting system, penjuaan, pembelian, dan sikls tenaga kerja
dan penggajian
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I. Pengamatan Fisik Persediaan

Paragraf 3 SA Seksi 331 (PSA No. 07) meny atakan:
Jika kuantitas se diaan hanya ditentukan melalui pe nghitungan fisik dan
semua penghitungan d ilakukan pa da tanggal neraca atau pada suatu tan ggal
dalam periode yang tepat, baik sebe lum maupun sesudah tanggal neraca,
maka perlu bagi auditor untuk hadir pada saat penghitungan fisik
sediaan dan, melalui pengamatan, pe ngujian dan permintaan keterangan
memadai, untuk mey akinka n dirinya tentang efektivitas metode
penghitungan fisik sediaan dan mengu kur keandalan yang dapat dileta kkan
atas representasi Kien kuantitas dan kondisi fisik sediaan

Artinya:

- Ada perbedaan antara pengamatan (ob servasi) de ngan pengh itungan fisik

- Klien bertanggung jawab untuk meny usun prosedur yang a kurat untuk

perhitungan fisik

Tanggung jawab auditor ada lah mengeval uasi dan mengamati prosedur

penghitungan fisikyang dilakukan oleh klien dan mangambil kesimpulan

menge nai e ksistensi fisik persediaan
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J. Merancang Detail Test of Balances — untuk
Observasi (Pengamatan) Fisik Persediaan

J.1 Existence

J.2 Accuracy

J.3 Completeness .

J.4 Classification \
J5 Cut-off

J.6 Realizable Value

17 Right N L_m‘_

| [
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J.1. Existence (Keberadaan)

Audit objective:

- Persediaan y ang dicatat secara fisik ada

Prosedur pengamatan fisik :

- Pilih sample secara acak tag number pada catatan dan bandingkan dengan
tag number yang d itempel kan pada persed iaan a kiual

- Amati apa kah ada pemindahan persediaan selama penghitungan f isik
persediaan

Comment: tujuanny a adalah untuk menemulkan persediaan fiktif yang
dimasu kka n dalam catatan persediaan

J.2. Accuracy (Keakuratan)
Audit objective:
- Persediaan dihitung de ngan a kurat
Prosedur pengamatan fisik :
- Hitung ulang perhitungan fisik persediaan yang dibuat klien
- Bandingkan hasil penghitungan de ngan perpe tual inventory master file
- Catat hasil peng hitungan Kien untuk peng ujian berikutnya
Comment: mencatat hasil penghitungan klien pada kertas kerja untuk
mendo kumentasikan dan agar klien tidakmen gubah hasil perhitungan
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J.3. Completeness (Kelengkapan)

Audit objective:

- Persediaan yang ada telah dihitung dan diberikan “tag”

Prosedur pengamatan fisik :

- Examine (periksa) persediaan untukmemastikan sudah di-tagged

- Observe (amati) apakah ada pemindahan persediaan selama penghitungan
fisik persediaan

- Inquire (tanyakan) apa kah a da persediaan di tempat lain

- Hitung dan bukukan nomor tag

Comment: perhatian khusus diberikan pada kelompokpersediaan dengan
Kkuanti tas be sar

J.4. Classification (Klasifikasi)
Audit objective:
- Persediaan diklasifikasi kan secara benar dalam “tag”
Prosedur pengamatan fisik :
- Examine (periksa) des kripsi pada tag dan bandingkan dengan fisik
persediaan
- Evaluasi apakah persentase peny elesaian untuk barang da lam proses
(WIP) pada tag adalah rasional
Comment: pengujian ini merupakan ta hap awal dari tujuan a kurasi
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J.5. Cut-off (Pisah Batas)

Audit objective:

- Pembelian dan penjualan persediaan dicatat pada periode y ang tepat

Prosedur pengamatan fisik :

- Catat dalam kertas kerja, nomor-nomor dokumen pengan gkutan (shipping
document) yang digunakan pada akhir tahun

- Pastikan bahwa persediaan untuk dokumen di atas sudah dikel uar kan dari
catatan persediaan

- Amati area pengiriman untukmelihat persediaan yang a kan dikirim

- Catat dalam kertas kerja, nomor-nomor dokumen penerimaan (receiving
report) yang diguna kan pada akhir tahun

- Pastikan bahwa persediaan untuk dokumen di atas sudah dimasu kkan
dalam catatan persediaan (goods intransit)

- Amati area penerimaan untuk melihat persediaan yang seharusnya
dimasu kka n dalam catatan persediaan

Comment: mendapatkan informasi c ut-off yang benar mengenai penerimaan
dan pengiriman persediaan merupakan ha | yang sangat penting dalam
penguj ian perse diaan
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J.6. Realizable Value (Nilai yang Dapat Direalisasikan)

Audit objective:

- Persediaan yang usang atau tidak terpakai dikel uar kan dari cata tan atau
dilakukan penca tatan terp isah

Prosedur pengamatan fisik :

- Inquire (tanyakan) pegawa i atau manajemen klien untukmenentukan
persediaan y ang usa ng, rusak, ber karat, atau ditempatkan pada tem pat
yang tidak semestinya

J.7. Right (Hak)

Audit objective:

- Klienmemiliki hakatas persediaan yang tercatat dalam “tag”

Prosedur pengamatan fisik :

- Inquire (tanyakan) tentang konsinyasi atau persediaan konsumen yang
mungkin dimasukkan dalam persediaan klien

- Waspadai perse diaan yang d ipisah kan atau ditandai sebagai bukan milik
klien
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K. Audit atas Penetapan Harga (Pricing) dan
Kompilasi

Inventory price test: menca kup seluruh pengujian untuk meni lai apa kah unit
price y ang diteta pkan o leh klien sudah tepat

Inventory com pilation test: menca kup peng ujian terhadap ikhtisar fisik
persediaan, perka lian ulang harga dengan kuan titas, foo ting ikhtisar
persediaan, dan trace (penelusuran) jumlah totalnya ke ledger

Artinya:

- Ada perbedaan antara pengamatan (ob servasi) de ngan pengh itungan fisik

- Klien bertanggung jawab untuk meny usun prosedur y ang a kurat untuk

perhitungan fisik

Tanggung jawab aud itor ada lah mengeval uasi dan mengamati pr osedur

penghi tungan fisikyang dilakukan oleh klien dan mangambil kesimpulan

menge nai e ksistensi fisik persediaan
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L. Merancang Detail Test of Balances — untuk
Penetapan Harga (Pricing) dan Kompilasi

J.1 Detailtie-in

J.2  Existence

J.3 Completeness

J.4  Accuracy

J.5 Classification

J.6 Realizable Value

J.7 Right

J.8 Presentation and Disclosure
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L.1. Detail tie-in (Kecocokan Rincian)

Audit objective:

- Persediaan dalam inventory listing schedule sesuai dengan peng hitungan
fisik per kalian dan penjumlahannya benar, dan sesuai dengan ledger

Prosedur pengujian:

- Lakukan pengujian kompilasi (lihat tujuan existe nce, completeness, dan
accuracy)

- Footing inventory listing schedule untuk bahan baku, barang dalam proses,
dan barang jadi

- Trace jumlah totalnya ke general ledger

L.2. Existence (Keberadaan)

Audit objective:

- Persediaan dalam inventory listing schedule memang ada

Prosedur pengujian:

- Trace persediaan yang tercantum dalam schedule ke tag dan catatan
auditor untukmeneliti keberadaan dan des kripsinya
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L.3. Completeness (Kelengkapan)

Audit objective:

- Seluruh persediaan yang ada sudah d imasu kkan dalam inventory listing
schedule

Prosedur pengujian:

- Hitung dan catat nomor tag yang tidak digunakan untukmemastikan tidak
ada tag y ang di tambah kan

- Trace dari tag persed iaan ke inventory listing schedule dan pastikan
seluruh persediaan pada tag sudah dimasu kkan

- Hitung tag persediaan untukmemastikan tidakada yang dihapus

L.4. Accuracy (Keakuratan)

Audit objective:

- Item persediaan dalam inventory listing schedule telah a kurat

Prosedur pengujian:

- Trace persediaan y ang tercantum dalam schedule ke tag dan catatan
auditor untukmeneliti kea kuratan kuantitas dan de skripsinya

- Lakukan price test untuk persediaan.
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L.5. Classification (Klasifikasi)

Audit objective:

- Persediaan dalam inventory listing schedule telah diklasifikasikan secara
lay ak

Prosedur pengujian:

- Verifikasi klasifikasi bahan baku, barang dalam proses, dan barang jadi
dengan membandingkan des kripsi pada tag, den gan inventory listing
schedule

L.6. Realizable Value (Nilai yang dapat Direalisasikan)

Audit objective:

- Persediaan dalam inventory listing schedule dinyata kan dalam nilai yang
dapat direalisasikan

Prosedur pengujian:

- Lakukan pengujian menge nai lower cost or mar ket, harga jual, dan
keu sangan
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L.7. Right (Hak) M. Interrelationship di antara Berbagai

Audit objective: H

- Klien berhakuntuk seluruh persediaan yang dimasukkan dalam inventory AUdIt TeSts (1)
listing schedule

Prosedur pengujian:

- Trace dari tag persed iaan yang dinyatakan bukan milik klien ke inventory
listing schedule dan pastikan seluruh persediaan itu tidakdimasukkan

- Telaah lontrakdengan pelanggan dansupplier, dan lakukantanyajawab | | —ccceceoaaoao
dengan manajemen mengenai kemungkinan masu knya barang konsinyasi
atau barang bukan milik klien; atau tidakdimasu kkan nya barang milik

Tests of acquisition
and payment cycle

1
! |
1
klien ! '
L.8. Presentation & Disclosure I !
Audit objective: ' Raw materials Work in process !
- Persediaan telah disajikan dengan benar dan diungkap kan secara memadai : Acquisitions of Other manufacturing 1
Prosedur pengujian: " raw materials costs -
- Periksa peny ajian dan peng ungka pan dalam laporan keua ngan mengenai
pemisahan jenis persediaan (BB, BDP, atau BJ)
- Deskripsi memadai mengenai metode penilaian persediaan Raw material used |_’| Raw material used
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M. Interrelationship di antara Berbagai M. Interrelationship di antara Berbagai
Audit Tests (2) Audit Tests (3)

Inventory tests
@ Tests of cost accounting records
@ Tests of physical inventory observ atiol
@ Tests of pricing and compilation

Tests of payroll and
personnel cycle

Work in process Work in process Raw materials | Work in process
. . 1
- "| Direct labor | | Indirect labor |" - —>| Ending inventory | ! | Ending inventory |<— -
1
1
Finisheg¢ goods
Ending inventory
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M. Interrelationship di antara Berbagai

Audit Tests (4)
Work in process Finished goods
Cost of goods . Cost of goods
manufactured manufactured

Finished goods

Tests of
sales and
collection cycle

---% Cost of goods sold
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